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ABSTRAK 

 

Sergius Daling. 2021. Etnobotani Tumbuhan Ritual Pada Masyarakat Suku 

Dayak Limbai Dalam Menghasilkan Produk Buku Referensi Populer. 

Pembimbing I: Markus Iyus Supiandi, M.Pd., Pembimbing II: Yuniarti Essi 

Utami, M.Pd. 

 

Kata kunci: Etnobotani, Ritual, Mupok, Dayak Limbai, Buku Referensi Populer 

 

Masyarakat suku Dayak Limbai merupakan masyarakat yang memiliki 

pengetahuan tradisional dalam memanfaatkan tumbuhan ritual sebagai bahan 

dalam upacara ritual adat mupok. Namun seiring dengan perkembangan zaman 

pengetahuan tersebut mulai ditinggalkan dan pemanfaatan tentang tumbuhan 

ritual yang dilakukan belum pernah memiliki dokumentasi. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk memperoleh jenis tumbuhan, bagian tumbuhan yang digunakan, 

cara pemanfaatan dan makna tumbuhan sebagai bahan dalam upacara ritual adat 

mupok oleh masyarakat suku Dayak Limbai. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik survey. Alat 

pegumpulan data yang digunakan adalah lembar wawancara yang telah disiapkan 

untuk memperoleh data tumbuhan. Analisis data yang digunakan peneliti yaitu 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu terdapat 15 spesies tumbuhan 

dalam 12 famili yang digunakan sebagai tumbuhan ritual dalam upacara adat 

mupok pada masyarakat suku Dayak Limbai. Hasil penilaian produk buku 

referensi populer oleh ahli materi sebesar 97% (valid, dapat digunakan tetapi perlu 

sedikit revisi), penelitian oleh ahli media sebesar 87% (valid, dapat digunakan 

tetapi perlu sedikit revisi), penilaian oleh ahli praktisi pendidikan sebesar 92% 

(valid, dapat digunakan tetapi perlu sedikit revisi), dan hasil penilaian angket uji 

coba produk buku referensi populer pada siswa/siswi sebesar 96.31% (valid, dapat 

digunakan tetapi perlu sedikit revisi). 
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ABSTRACT 

 

Sergius Daling. 2021. Ethnobotany of Ritual Plants in the Limbai Dayak Tribe 

Society Producing Popular Reference Book Products. Thesis, Biology Education 

Study Program of STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. Advisor I: Markus Iyus 

Supiandi, M.Pd., Advisor II: Yuniarti Essi Utami, M.Pd. 

 

Keywords: Ethnobotany, Ritual, Mupok, Dayak Limbai, Popular Reference Book 

 

The Limbai Dayak people have traditional knowledge in utilizing ritual plants as 

ingredients in traditional mupok rituals. The type of plant, the part of the plant 

used, how to use it, and it is meaning as an ingredient in the traditional mupok 

ritual ceremony by the Limbai Dayak tribe. The method of the research was 

descriptive qualitative using a survey technique. The data collection tool used is 

an interview sheet prepared to obtain plant data. The data analysis used by the 

researcher is a qualitative approach. The results of this study are that there are 15 

plant species in 12 families that are used as ritual plants in the traditional mupok 

ceremony in the Limbai Dayak community. The results of the assessment of 

popular reference book products by material experts are 97% (valid, can be used 

but needs a little revision), in line with that, research by media experts by 87% 

(valid, can be used but needs a little modification), assessment by expert 

education practitioners by 92% (valid, can be used but needs a little revision), and 

the results of the test questionnaire assessment try popular reference book 

products for students at 96.31% (valid, can be used but need a little revision). 
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